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tes hasil belajar siswa dan dokumentasi. Pengolahan data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
ini diperoleh dari hasil belajar siswa pada tes akhir siklus | dan tes siklus Il
serta data observasi guru dan siswa pada proses pembelajaran dengan lembar
observasi. Hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan tipe kartu arisan pelaksanaan tes siklus | data yang
diperoleh sebanyak 8 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan miniman
(KKM) dengan persentase 85% dan hasil pelaksanaan pada siklus Il terdapat
13 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan
persentase 92,85%. Bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe kartu arisan pada mata pelajaran IPS meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 dan pasal 19 ayat 3, tujuan pendidikan direncanakan

untuk dapat dicapai dalam proses belajar-mengajar. Selanjutnya Purwanto (2009: 43)
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mengemukakan “hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang
mengikuti proses belajar-mengajar”.

Belajar melalui penilaian hasil pembelajaran. Hasil belajar adalah perubahan perilaku
baik berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diperoleh peserta
didik selama berlangsungnya proses belajar-mengajar atau lazim disebut dengan
pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Susanto
(2014: 2)“membagi hasil belajar secara garis besarnya menjadi tiga jenis, yaitu: (a)
pengetahuan dan pengertian (kognitif); (b) keterampilan dan kebiasaan (skill); dan (c) sikap
dan cita-cita (afektif)”. Pengertian mengenai hasil pembelajaran dapat disimpulkan, bahwa
setiap proses pembelajaran memiliki hasil dari proses belajar-mengajar. Selanjutnya,
dikemukakan bahwa proses pembelajaran yang telah dilaksanakan di sekolah sebaiknya siswa
memiliki hasil belajar mencapai nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) dalam setiap mata
pelajaran yang diajarkan termasuk dengan Mata Pelajaran IPS.

Saya melakukan observasi di tempat PPL Il 13 Februari 2023 di SD Negeri 3
Kasimpureng Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba khususnya di Kelas 1V, proses
pembelajaran terlihat kurang menggunakan metode pembelajaran yang aktif, pada kegiatan
belajar mengajar tidak memberikan umpan balik terhadap materi yang diajarkan, terlihat
bahwa siswa yang duduk dibarisan depan dan barisan kedua saja yang terlihat fokus pada
pembelajaran disebabkan karena, dekat dengan guru, sedangkan siswa lain hanya sekitar >30
menit saja yang memperhatikan dan melakukan kegiatan lainnya. Seperti, bercerita dengan
teman sebangkunya atau saling mengganggu. Pada saat melakukan wawancara dengan guru
kelas diperoleh informasi bahwa siswa yang tuntas pada saat ulangan harian mata pelajaran
IPS hanya mecapai 42,85% dari jumlah siswa 14 orang jadi, masih ada 57,14% yang belum
mencapai kriterian ketuntasa minimal (KKM).

Pada pencapaian nilai siswa tersebut tidak maksimal atau tidak mencapai nilai KKM,
dengan kata lain bahwa hasil belajar siswa tidak sesuai yang diharapkan karena, KKM
(kriteria ketuntasan minimal) yang harus dicapai yaitu >65.

Oleh karena itu, perlu kiranya untuk menerapkan model pembelajaran yang membuat
proses pembelajaran menjadi menarik, menantang dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga dengan menggunakan model
pembelajaran siswa menjadi fokus dalam kegiatan belajar mengajar.

Salah satu sistem pembelajaran yang dapat membuat proses pembelajaran menarik,
menantang dan memberikan kesempatan siswa untuk terlibat yaitu, model pembelajaran
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kooperatif Tiper Kartu Arisan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif
antara mahasiswa PPG, Guru Pamong dan Dosen Pembimbing Lapangan. Tempat penelitian
ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 3 Kasimpureng Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten
Bulukumba, pada tahun ajaran 2022/2023, yang direncanakan pada semester genap. Subjek
penelitian ini Siswa kelas 1V 3 Kasimpureng Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
Prosedur penelitian yang sesuai untuk dilaksanakan adalah dengan melalui empat tahapan
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Empat komponen
dilaksanakan secara berurutan dalam dua siklus kegiatan.

Adapun pengukuran persentase aktivitas belajar siswa dalam skala deskriptif mengacu
pada tabel indikator di bawah ini:

Tabel 3.1 Indikator Keberhasilan

Rentang Nilai Kategori
86-100 Sangat Baik
71-85 Baik
56-70 Cukup
41-55 Kurang
<40 Sangat Kurang

Tabel 3.2 Indikator Aktivitas Belajar

Rentang Nilai Kategori
80 ke atas Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang
49 ke bawah Sangat Kurang
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Hasil

Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar murid kelas 1V SD Negeri 3 Kasimpureng
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba setelah diterapkan model Pembelajaran

Kooperatif tipe Kartu Arisan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar siswa mata pelajaran IPS

pada Siklus |
Kategori Skala Nilai Frekuensi % Keterangan
Tidak Tuntas 0-64 6 42%
Tuntas 65 — 100 8 58% KKM =65
Jumlah 14 100%

Sumber: Hasil Analisis Data

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa pada siklus I, frekuensi ketuntasan yang dicapai siswa
yang berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 6 siswa dengan persentase 42%, sedangkan
pada kategori tuntas terdapat 8 siswa dengan persentase 58% dengan rata-rata 70,23.
Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa ketuntasan belajar pada siklus | belum mencapai standar ketuntasan pada indikator
keberhasilan karena secara klasikal belum mencapai 90% murid yang memperoleh nilai
sesuai standar KKM (65).

Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar murid kelas 1V SD Negeri 3 Kasimpureng
kecamatan Ujung Bulu kabupaten Bulukumba setelah diterapkan model Pembelajaran

Kooperatif tipe Kartu Arisan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.2. Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar siswa mata pelajaran IPS

pada Siklus Il
Kategori Skala Nilai  Frekuensi % Keterangan
Tidak Tuntas 0-64 1 7,14%  KKM =65
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Tuntas 65— 100 13 92,85%

Jumlah 14 100%

Sumber: Hasil Analisis Data
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa pada siklus I, frekuensi ketuntasan yang dicapai siswa
yang berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 1 siswa dengan persentase 7.14%,
sedangkan pada kategori tuntas terdapat 13 siswa dengan persentase 92,85% dengan rata-rata
82,69. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus Il mencapai standar ketuntasan pada
indikator keberhasilan karena secara klasikal telah mencapai lebih dari 90% siswa yang

memperoleh nilai sesuai standar KKM (65).

Pembahasan

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus | dapat diketahui bahwa penerapan model
Pembelajaran Kooperatif tipe Kartu Arisan belum terlaksana secara maksimal. Pada
pertemuan | aktivitas guru berada pada kategori cukup dengaan persentase 66,66% begitupun
dengan aktivitas siswa pada kategori kurang (K) dengan persentase 48,7%.

Pada pertemuan Il aktivitas guru meningkat berada pada kategori baik dengan
persentase 73,33% dikarenakan ada dua kategori baik (B) yaitu pada aspek menyampaikan
penjelasan tentang materi ajar dan membagi kelompok dan pada aktivitas siswa pada kategori
baik (B) ini dengan persentase 75,23% dikarenakan, pada aspek siswa aktif membentuk
kelompok pada persentase 78,57% begitupun dengan aspek siswa siap dalam menjawab soal

pada persentase 78,57%.

Berdasarkan pelaksanaan tes akhir siklus I, dapat diperoleh data yaitu ada delapan
siswa dari 14 siswa kelas IV yang memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yaitu 65 sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus I hanya 58% .

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus Il pertemuan I, aktivitas guru meningkat pada
kategori baik (B) dengan persentase 80% walaupun berada pada kategori yang sama pada
siklus | pertemuan 1l tetapi, ada peningkatan pada aspek guru menyimpulkan pembelajaran
yaitu guru menyimpulkan pembelajaran dengan mengadakan Tanya jawab dan menuliskan

kesimpulan pembelajaran dipapan tulis dan pada aktivitas siswa berada pada kategori 83,78%
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Pertemuan Il aktivitas guru juga meningkat berada pada kategori sangat baik (A) pada
persentase 86,66% ini dikarenakan ada tiga kategori baik (B) pada aspek menyampaikan
pembelajaran, mebacakan soal dan menyimpulkan pembelajaran begitu pula dengan langkah-
langkah pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan baik dan pada aktivitas siswa berada
pada kategori sangat baik (A) dengan persentase 91,69% ini dikarenakan pada aspek siswa
memperhatikan penjelasan guru berada pada kategori baik (B) dengan persentase 83,33%
pada aspek siswa memperhatikan penjelasan guru, siap menjawab soal berada pada kategori
sangat baik (A) dengan persentase 88% dan aspek siswa aktif menjawab soal berada pada

kategori baik (B) dengan persentase 80,95%.

Pada tes akhir siklus 11, dapat diketahui ada peningkatan aktivitas belajar siswa dan guru
begitupun dengan hasil belajar siswa yang telah meningkat dari 14 siswa, terdapat 13 dengan

persentase 92,85% yang memperoleh >65

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa, hasil observasi aktivitas mengajar
guru, serta peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Pembelajaran Kooperatif tipe Kartu Arisan dalam mata pelajaran

IPS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa dengan penerapan model Pembelajaran Kooperatif tipe Kartu Arisan dalam mata
pelajaran IPS meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Kasimpureng
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Peningkatan itu dapat dilihat dari skor hasil
belajar siswa setiap siklus, yaitu pada siklus | berada pada kategori kurang, sedangkan pada
siklus 11 berada pada kategori baik. Selain itu,dapat dilihat pula aktivitas belajar guru dan
siswa meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model Pembelajaran
Kooperatif tipe Kartu Arisan meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3
Kasimpureng Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Diharapkan para pengajar perlu menguasai beberapa model pembelajaran
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat lebih bervariasi dan Siswa tidak
mengalami kebosanan dalam belajar dan akan lebih mudah memahami
materi pelajaran.

2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan
guru lebih kreatif dalam menyusun pertanyaan dan jawaban pada kartu,
sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

3. Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian penerapan model
Pembelajaran Kooperatif tipe Kartu Arisan pada materi lain dalam mata
pelajaran IPS sehingga dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang

lebih bermanfaat bagi siswa.
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